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ABSTRAK

ELINA INTAN APRILIANI : “Efektifitas Dolanan Cublak-Cublak Suweng
Pada Pembelajaran Bahasa Jawa Terhadap Peningkatan Kompetensi Sikap Sosial
Pada siswa kelas 1 di Desa Margodadi”. Tesis. Yogyakarta. Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui sikap sosial anak pada kelompok
eksperimen dan kontrol pada siswa kelas 1 di Desa Margodadi sebelum
diterapkan permainan tradisional (2) Mengetahui sikap sosial anak pada kelompok
eksperimen yang diberi penerapan permainan tradisional dan kelompok kontrol
yang menggunakan metode konvensional pada siswa kelas 1 di Desa Margodadi
(3) Mengetahui perbedaan sikap sosial anak antara kelompok ekserimen dan
kelompok kontrol pada siswa kelas 1 di Desa Margodadi.

Hasil deskripsi awal pre observasi sikap sosial siswa yang terdiri atas
sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri, untuk kelas
eksperimen terdiri atas 36 data. Nilai pre observasi sikap sosial siswa untuk kelas
kontrol terdiri atas 36 data. Nilai minimum yang diperoleh sebesar 9,00, nilai
maksimum sebesar 14,00, rata-rata skor sebesar 11,75, dengan standar deviasi
sebesar 1,36. Kemudian hasil analisis deskripsi pre Observasi pada mata pelajaran
bahasa Jawa antara kelas ekseprimen dan kelas kontrol mayoritas sikap sosial
siswa menunjukkan kurang baik dengan kategori 83,33 (kelas control) dan 69,44
(kelas eksperiment). Kemudian dari analisis penelitian diperoleh kesimpulan
bahwa: terdapat perbedaan sikap sosial antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
sesudah pemberian permainan tradisional dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Hal
ini dapat dilihat pada hasil analisis uji beda pre observasi dengan post observasi
nilai sikap sosial siswa kelas eksperimen memiliki nilai t hitung (16,734) > t tabel
(2,030) dengan signifikansi 0,000 (<0,05), sedangkan kelas kontrol berdasarkan
hasil uji beda pre observasi dengan post observasi nilai sikap sosial siswa
memiliki nilai t hitung (8,394) > t tabel (2,030) dengan signifikansi 0,000 (<0,05),
yang berarti bahwa secara signifikan sikap sosial siswa mengalami peningkatan
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Hasil uji beda nilai rata-rata post observasi kelas kontrol dengan
eksperimen secara signifikan memiliki perbedaan. Hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai t hitung yang diperoleh sebesar 7,717 di mana nilai tersebut lebih
besar dibanding t tabel (1,994) dengan signifikansi 0,000 (<0,05). Berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh, kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi
dibanding dengan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian
permainan tradisional dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa
dapat meningkatkan sikap sosial siswa, baik kejujuran, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli dan percaya diri.

Kata Kunci : Belajar, Permainan Tradisional (Dolanan Cublak-Cubak Suweng),
Bahasa Jawa dan Sikap Sosial



ABSTRACT

ELINA INTAN APRILIANI : “The Effectiveness of Cublak-Cublak Suweng
Games on Bahasa Jawa Learning Towards Improving The Competence of Social
Attitudes in The First Grade Elementary School Students in Desa Margodadi”. A
Thesis. Post-Graduate Program of Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017.

The purpose of this research are (1) To find out children attitudes in the
experimental group and control group in the first grade Elementary School
students in Desa Margodadi before traditional games are applied (2) To find out
children social attitudes in the experimental group that is given traditional games
and control group that is using conventional method in the first grade Elementary
School students in Desa Margodadi (3) To find out the children social attitudes
differences between experimental group and control group in the first grade
Elementary School students in Desa Margodadi.

The early pre observation description result of children social attitudes
consisting of honesty, discipline, responsibility, manners, caring, and confident
for the experimental class consist of 36 data. The pre observation score of the
children social attitudes in the control class consists of 36 data. The minimum
score gained is 9.00, the maximum score gained is 14.00, the score mean gained is
11.75, with the standar deviation about 1.36. Then the pre observation description
analysis result in Bahasa Jawa subject between experimental class and control
class has shown that the majority of student social attitudes is less good with the
category 83.33 (control class) and 69.44 (experimental class). Then, from research
analysis, it can be concluded that: there are social attitude differences between
control class and experimental class after traditional games are given in Bahasa
Jawa class. It can be seen in the pre observation “uji beda” result with student of
experimental class and its post observation social attitudes score has the t score
(16.734) > t table (2.030) with the significancy 0.000 (>0.05), meanwhile, control
class, depends on the result of pre observation ‘uji beda”, student social attitudes
has t score (8.394) > t table (2.030) with the significancy 0.000 (0.05), means that
the students social attitudes have significantly changed after joining learning
activities.

The result of the control class post observation mean with “uji beda” using
significant experiment have differences. It is shown in the t score gained about
7.717 where the score has a bigger score than t table (1.994) with the significancy
0.000 (>0.50). Rely on the mean score gained, experiment class has a higher mean
than the control class. It shows that the traditional games given in the Bahasa
Jawa learning process can improve student social attitudes including honesty,
discipline, responsibility, manners, and caring, and confident.

Key words: Learning, Traditional Games (Cublak-Cublak Suweng), Bahasa
Jawa, and Social Attitudes.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

f Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Alif b be

& Ba’ t te

& T2’ $ es (dengan titik diatas)
d Sa’ j je

z Jim h ha (dengan titik di bawah) ka
a Ha’ kh dan ha

3 Kha’ d de

3 Dal z zet (dengan titik di atas)
g Zal r er

J Ra&’ z zet

o Zai S es

o Sin sy es dan ye
ul Syin es (dengan titik di bawah)

Xi



G

Nin

Waw

Ha’

Hamzah

Ya

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

<

el

3

em
‘en
w

ha

apostrof

ye

Il. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah
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I1l. Ta’marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

LR

ditulis

ditulis

Hikmah

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h

sl Y1) <

ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bilata’marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis tatau h

hadlipls ditulis Zakah al-fifri
1IV. Vokal Pendek
o fathah ditulis a
_w kasrah ditulis i
i dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1 || Fathah + alif ditulis a . jahiliyyah

2 | Fathah + ya’ mati ditulis a :tansa

3 | Kasrah + ya’ mati ditulis T karim

4 | Dammah + wawu mati ditulis i : furid

V1. Vokal Rangkap

1 | Fathah ya mati ditulis ai
A ditulis bainakum

2 | Fathah wawu mati ditulis au
JA ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
& i ditulis u’iddat
Al S il ditulis la’in Syakartum

VIl1l. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I”

Sal

bl

-

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

¢ Lol ditulis as-Sama’

Cadd) ditulis asy-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w298l (5 93 ditulis Zawi al-furud

asud) Jaf ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis,
mazhab, syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negera yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi anak usia dini memang sangat penting, baik
melalui pendidikan di keluarga ataupun di lembaga pendidikan (sekolah).
Peran lembaga pendidikan dalam hal ini memiliki fungsi yang penting dengan
salah satunya untuk menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik,
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan
tahap perkembangannya, mengenalkan anak dengan dunia sekitar,
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan
tahap perkembangannya, mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin
pada anak.

Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 butir 14,
anak usia dini yaitu anak-anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun.
Sedangkan menurut Bredekamp, National Association for The Education of
Young Children (NAEYC), 1983 dalam Sriningsih (2009:4) anak usia dini
(AUD) menurut kesepakatan internasional yaitu sekelompok individu yang
berada pada rentang usia antara 0-8 tahun.” Anak usia dini termasuk ke dalam
masa golden age, yaitu suatu kondisi dimana anak dapat dengan mudah
menyerap informasi yang ada di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu pada

masa golden age ini orangtua dan lingkungan harus bias memfasilitasi tumbuh

! Departemen Pendidikan Nasional. Undang —Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Jakarta : Depdiknas

2 Bredekamp, S. Developmentally Appropiate Practice in Early Chilhood Program. Washington:
NAEYC



kembang anak dengan stimulus-stimulus yang positif agar anak memiliki
bekal untuk di kehidupannya mendatang. Sesuai dengan pendapat Sriningsih
(2009:4) dalam hand outnya bahwa Anak usia dini merupakan kelompok
manusia yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini
mengisyaratkan bahwa anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif,
sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai
dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Sehingga pada usia
dini ini merupakan waktu yang tepat untuk menstimulasi tumbuh kembang
anak dalam berbagai aspek.

Setiap aspek perkembangan pada anak memiliki fungsi masing-masing
dan semua aspek perkembangan itu akan selalu saling berkaitan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Salah satu aspek perkembanganya yaitu
perkembangan sosial. Agustin menjelaskan perkembangan sosial merupakan
pencapaian kematangan sosial diatikan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan dari dengan norma atau aturan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan dir dengan norma atau aturan kelompok moral dan tradisinya,
meleburkan diri menjadi suatu kesatuan, saling berkomunikasi dan bekerja
sama.® Definisi lain menyebutkan perkembangan sosial adalah perkembangan
perilaku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat
dimana anak itu berada. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

perkembangan sosial merupakan proses keterampilan anak dalam

4

Agustin, M. Mengenali dan Memahami Dunia Anak, (Bandung: CV Lotus Mandiri, 2008),1.
Masitoh, Strategi Pembelajaran TK, (Jakarta: Univeristas Terbuka, 2005)



bersosialisasi dan menyesuaikan dari dengan lingkungan serta aturan yang
berlaku dalam lingkungan tersebut.

Mengembangkan keterampilan sosial bagi anak sangat penting karena
merupakan dasar untuk bergaul dengan orang lain. Bagi seorang anak,
keterampilan dan kompetensi sosial merupakan faktor yang penting untuk
memulai dan memiliki hubungan sosial dengan teman sebaya, bagi anak
penting untuk memulai dan memiliki hubungan sosial dengan teman sebaya,
bila anak yang tidak memiliki keterampilan dan kompetensi sosial akan
kesulitan memulai dan menjalin  hubungan yang positif dengan
lingkungannya, bahkan boleh jadi akan ditolak atau diabaikan oleh
lingkungannya.

Para ahli berpendapat tanda perkembangan keterampilan sosial pada
anak usia dini adalah anak mampu mengetahui aturan-aturan, baik
dilingkungan keluarga maupun lingkungan bermain, sedikit demi sedikit anak
akan tunduk pada peraturan, anak mulai menyadari haka tau kepentingan
orang lain, anak mulai dapat bermain bersama anak-anak lain atau teman
sebaya.” Selain itu ciri perilaku sosial anak usia 4-8 tahun diantaranya: anak-
anak mulai bermain kelompok, permainan lebih kompleks dan teroganisir,
persahabatan mulai terbentuk, belajar cara bermain secara adil dan mematuhi

aturan, bisa mendekati orang lain dan meminta untuk bergabung dengan

Yusuf, S., & Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2005)



kelompok, mulai belajar untuk bersifat tegas dan meminta orang lain untuk
berhenti jika mereka sedang mengganggu.®

Anak dengan keterampilan sosial yang rendah akan mengalami
berbagai kesulitan perilaku. Misalnya anak yang memiliki kesulitan
keterampilan sosial di sekolah akan mengalami kenakalan. Kurangnya
perhatian, penolakan teman sebaya, kesulitan dalam mengontrol emosi,
bullying, kesulitan dalam berteman, agresif, memiliki amasalah interpersonal,
rendahnya konsep diri, kegagalan dalam akademik, sulit berkonsentrasi,
terisolsasi dan mengalami depresi. Anak yang memiliki hambatan dalam
perkembangan keterampilan sosial akan berdampak; anak lebih banyak diam
dan tidak mau ikut serta dalam kegiatan bersama temannya, anak mudah
merajuk dan merengek, anak sering membuat orang lain atau temanya marah,
sukar bergaul dan tidak disukai oleh orang lain atau temannya, bertengkar dan
suka mengganggu orang lain atau temannya, tidak mau menuruti kata yang
disampikan, berusaha menarik perhatian orang lain, banyak menyerah dan
sering mengikuti orang lain atau temannya, lebih suka bermain dengan orang
yang lebih tua.’

Mengingat pentingnya anak memiliki sikap sosial, maka diperlukan
upaya untuk meningkatkan sikap sosial. Pada kenyataanya yang terjadi
dilapangan berdasarkan hasil obersevasi di beberapa sekolah di Desa
Margodadi masih belum ada tindakan optimal dalam meningkatkan

kompetensi sosial anak. Hal ini terlihat dimana guru masih menggunakan
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teguran dan pemberian hukuman ketika anak bersikap salah. Oleh karena itu
diperlukan suatu upaya atau interferensi yang baru untuk meningkatkan
kompetensi sikap sosial anak. Diantaranya melalui permainan tradisional.
Permainan dipilih karena menurut Freud nilai dan manfaat dari bermain sangat
membantu anak menjalin hubungan dengan teman-temannya. Pendapat
Vygotsky menjelaskan bahwa pengaruh bermain terhadap perilaku sosial anak
akan melatih pengendalian diri yang merupakan suatu syarat untuk dapat
perilaku sosial yang positif.

Permainan tradisional memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat
meningkatkan keterampilan sosial anak seperti yang diungkapkan oleh
Iswinarti bahwa permainan tradisional erat kaitannya dengan fungsi psikologis
perkembangan anak. Permainan tradisional tidak sekedar memberi perasaan
senang, fungsi kognitif, dan sosial. Lebih lanjut permaian tradisional yang
dilakukan secara kelompok dapat meningkatkan afiliasi dengan teman sebaya,
kontak sosial, konservasi, dan keterampilan sosial.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian menguji sejaun mana efektivitas permainan
tradisional dalam meningkatkan sikap sosial anak usia dini di Desa
Margodadi, yang dirumuskan dengan judul sebagai berikut, “Efektivitas
Dolanan Cublak-Cublak Suweng pada Pembelajaran Bahasa Jawa
Terhadap Peningkatan Kompetensi Sikap Sosial Pada Siswa Kelas 1 di

Desa Margodadi”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, amak penulis dapat
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana sikap sosial anak pada kelompok eksperimen dan sikap sosial
kelompok kontrol pada siswa kelas 1 di Desa Margodadi sebelum
diterapkan permainan tradisional cublak-cublak suweng?

2. Bagaimana sikap sosial anak pada kelompok eksperimen yang diberi
penerapan permainan tradisional cublak-cublak suweng dan kelompok
kontrol yang menggunakan metode konvensional (ceramah) pada siswa
kelas 1 di Desa Margodadi?

3. Apakah terdapat perbedaan sikap sosial anak antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol pada siswa kelas 1 di Desa Margodadi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian eksperimen ini ialah untuk:

1. Mengetahui sikap sosial anak pada kelompok eksperimen dan sikap sosial
anak kelompok kontrol pada siswa kelas 1 di Desa Margodadi sebelum
diterapkan permainan tradisional cublak-cublak suweng.

2. Mengetahui sikap sosial anak pada kelompok eksperimen yang diberi
penerapan permainan tradisional cublak-cublak suweng dan sikap sosial
anak kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional pada

siswa kelas 1 di Desa Margodadi.



3. Mengetahui perbedaan sikap sosial anak antara kelompok ekserimen dan

kelompok kontrol pada siswa kelas 1 di Desa Margodadi
D. Kegunaan Penelitian

Menurut peneliti masalah ini penting untuk diteliti karena mempunyai

beberapa kegunaan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk memperolah pemahaman
tentang efektivitas dolanan cublak-cublak suweng terhadap peningkatan
kompetensi sikap sosial.

2. Bagi siswa, meningkatkan kompetensi sikap sosial melalui permainan
tradisional cublak-cublak suweng.

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
mengembangkan kompetensi sikap sosial siswa melalui permainan
tradisional cublak-cublak suweng.

E. Kajian Pustaka
Berikut adalah penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

1. Efektivitas Permainan Tradisional terhadap Keterampilan Sosial Anak
Kelompok B TK se-gugus IV Kecamatan Banjarsari Surakarta Tahun
Ajaran 2013/2014” (Jurnal) oleh Novita Ambaryani, Ngadino Yustinus,
Yudianto Sujana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
permainan tradisional terhadap keterampilan sosial anak kelompok B TK
se-gugus IV Kecamatan Banjarsari Surakarta tahun ajaran 2013/2014.
Metode penelitian yang digunakan adalah true experimental atau

eksperimen yang sebenarnya. Sedangkan bentuk penelitiannya adalah



pretest-posttest control group design. Berdasarkan uji hipotesis yang
dilakukan menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan sosial
antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa permainan
tradisional dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Nilai
rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata
kelompok kontrol. Selain itu terdapat perbedaan keterampilan sosial pada
kelompok eksperimen antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan.
Rata-rata nilai kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan lebih
tinggi dari pada rata-rata sebelum diberikan perlakuan. Kesimpulannya
adalah terdapat efektivitas permainan tradisional terhadap peningkatan
keterampilan sosial pada anak kelompok B TK se-gugus IV Kecamatan
Banjarsari Surakarta tahun ajaran 2013/2014.

“Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak Menggunakan Permainan
Tradisional di Kelas A2 TK Aba Karangwaru Lor Yogyakarta” (Jurnal)
olen Rahayu Ning pada Tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan sosial anak menggunakan permainan
tradisional di kelas A2 TK ABA Karangwaru Lor Yogyakarta. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan sosial pada anak kelompok A2 TK ABA Karangwaru Lor

dapat ditingkatkan melalui permainan tradisional. Hal ini ditunjukkan



dengan indikator kemampuan sosial anak dengan menggunakan permainan
tradisional.

3. “Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Permainan Tradisional Pada
Anak Kelompok A TK Cemara Dua Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014”
(Jurnal) oleh Mei Wulan Kurniawati dan Kartono. Penelitian tersebut
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial melalui permainan
tradisional pada anak kelompok A TK Cemara Dua Surakarta tahun ajaran
2013/ 2014. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
menggunakan prosedur penelitian yang dilakukan selama dua siklus.
Setiap siklus dilaksanakan selama empat tahapan tindakan yakni rencana,
tindakan, observasi, dan refleksi. Dengan melihat hasil penelitian yang
ada, dapat diketahui bahwa metode permainan tradisional dapat
meningkatkan keterampilan sosial pada anak kelompok A TK Cemara Dua
Surakarta tahun ajaran 2013/ 2014.

Dari penelitian ini yang membedakan dengan ke-2 penelitian diatas
yaitu subjek serta penggunaan jenis permainan. Sedangkan kesamaan adalah
pada objek yang diteliti yaitu tentang meningkatkan sikap sosial pada siswa
kelas 1.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

treatment (perlakuan) tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
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terkendalikan®. Penelitian eksperimen menggunakan suatu kelompok
dimana kelompok tersebut diberi suatu perlakuan tertentu yang pada
akhrinya dilakukan penilaian/pengujian untuk mengetahui pengaruh dari
perlakuan tersebut, apakah mengalami peningkatan atau tidak.
Desain Penelitian

Bentuk dan jenis dari metode penelitian menurut Tuckman
(1982:128) dalam Riduwan (2008:50-51) bahwa, Terdapat empat bentuk
metode yaitu pre experimetal, true experimental, factorial, dan quasy
experimental. “Senada dengan Tuckman, Sugiyono (2009:72) membagi
empat jenis metode penelitian eksperimen memiliki empat desain, yaitu
pre experimental, true experimental, factorial experimental dan quasi
experimental®. Desain yang digunakan dalam penelitian ini vyaitu
eksperimen kuasi (quasi experiment). Quasi experiment merupakan
penelitian eksperimental di mana sampel tidak dipilih secara random.
Quasi experimental yang digunakan yaitu quasi pretest-posttest control

group design. Berikut desain eksperimen penelitian.

Kelompok Kontrol o1 02
Kelompok Eksperimen 03 X 04
Keterangan:

O1 dan O3: Pretest kelas kontrol (O1) dan kelas eksperimen (O3)
02 dan O4: Posttest kelas kontrol (O2) dan kelas eksperimen (O4)

X

: Perlakuan (Dolanan/permainan tradisional)
Penelitian ini menggunakan dua kelompok/kelas. Kelas pertama

merupakan kelas kontrol, yaitu tidak diberi perlakuan. Kelas kedua

9

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011) 72.
Riduwan, (2008). Skala Pengukuran Variabel-variabel Peneitian, Bandung : Alfabeta
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merupakan kelas eksperimen, yaitu diberi perlakuan. Masing-masing kelas
diberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal tiap kelompok.
Kemudian dilakukan penilaian lagi setelah diberikan perlakuan untuk
kelas eksperimen. Hasil penilaian tersebut dapat menunjukkan apakah
perlakuan yang diberikan dapat memberikan pengaruh pada kelas
eksperimen atau tidak. Perlakuan yang diberikan yaitu permainan
tradisional yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
3. Variabel Penelitian
Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian'®. Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).
a. Variabel independen
Variabel independen merupakan variabel yang dapat memengaruhi
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
Permainan Tradisional Cublak-cublak Suweng (dolanan).
b. Variabel dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Sikap Sosial.
4. Definisi Operasional
a. Permainan Tradisional (Dolanan)
Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk kegiatan/aktivitas

yang bernilai kebudayaan yang berguna sebagai sarana untuk berlatih

0" syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta.

2010) ,161
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hidup sopan dan terampil serta memelihara hubungan dan kenyamanan
sosial dalam bermasyarakat. Permainan tradisional dalam penelitian ini
digunakan sebagai media untuk menyampaikan materi pembelajaran
bahasa jawa.
b. Sikap Sosial
Sikap sosial merupakan kecenderungan siswa untuk bertindak dengan
cara tertentu pada pembelajaran Bahasa Jawa. Sikap sosial yang
diharapkan dimiliki siswa yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
dan guru.
5. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas I SD yang
ada di Kecamatan Seyegan, Sleman, Yogyakarta. Terdapat 29 SD di
kecamatan tersebut yang terdiri atas 21 SD Negeri dan 8 SD Swasta.
6. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk
penelitian. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik ini dengan menggunakan
pertimbangan-pertimbangan atau kriteria tertentu dalam pengambilan
sampel. Kriteria tersebut yaitu, sekolah yang memiliki nilai rerata UN
(ujian nasional) yang tidak jauh berbeda. Hal tersebut dikarenakan agar
hasil penelitian dapat menunjukkan efektivitas dari perlakuan yang

diberikan kepada kelas eksperimen. Berdasarkan teknik pengambilan
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sampel tersebut, maka diperoleh sampel yaitu SD Negeri Gendengan dan
SD Negeri Pete. Kedua sekolah tersebut memiliki nilai rerata yang tidak
jauh berbeda di tahun ajaran 2014/2016, yaitu 247,5 untuk SD N
Gendengan dan 250,96 untuk SD N Pete. Jumlah siswa kelas I SD N
Gendengan sebanyak 36 siswa. Jumlah siswa kelas | SD N Pete sebanyak
36 siswa. SD N Gendengan merupakan kelas eksperimen sedangkan SD N
Pete merupakan kelas kontrol.
. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Gendengan dan SD N Pete,
Sleman, Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan bulan Agustus-September
2016.
. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan

instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan teknik pengumpulan
data yang digunakan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi dan dokumentasi.
a. Observasi

Menurut Arikunto (2006), observasi sebagai suatu aktivitas yang

sempit, yaitu memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata

Observasi diartikan sebagai suatu kegiatan dengan memperhatikan
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suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera!. Jadi observasi

dapat dilakukan dengan melihat, mencium, mendengar, meraba dan

mengecap.

Observasi

dalam penelitian

merupakan

observasi

sistematis. Observasi sistematis dilakukan dengan menggunakan

pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi berisi

beberapa daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati.

Berikut kisi-kisi pedoman observasi.

Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Sikap Sosial

mencerminkan kepribadian Jawa

Kompetensi . Komponen

i Kompetensi Dasar Sikap Sosial
Memiliki 1. Menunjukkan perilaku | a. Jujur
perilaku jujur, bertanggung jawab, santun dan | b. Disiplin
disiplin, percaya diri dalam | c. Tanggung
tanggung mengungkapkan keinginan dan jawab
jawab, santun, pendapat menggunakan bahasa | d. Santun
peduli, dan Jawa e. Peduli
percaya diri | 2. Menunjukkan perilaku berbahasa | f. Percaya
dalam yang santun yang ditunjukkan diri
berinteraksi dengan ketepatan penggunaan
dengan ragam bahasa (unggah-ungguh
keluarga, basa)
teman, dan guru | 3. Menunjukkan perilaku, tindakan,

dan perbuatan yang

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui barang-

barang seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen, catatan

harian dan sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa

11

Arikunto S, 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed Revisi VI, Penerbit PT
Rineka Cipta, Jakarta.
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dokumentasi foto/gambar yang menunjukkan aktivitas siswa di kelas
selama pembelajaran berlangsung.
9. Kriteria Penilaian Sikap Sosial
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini berupa
lembar observasi. Lembar observasi ini dibuat dengan berdasarkan pada
nilai sikap sosial yang harus dimiliki oleh siswa. Kriteria yang digunakan
oleh peneliti dan guru, dalam menilai sikap sosial siswa ditunjukkan pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Penialain pada Lembar Observasi

Sikap Sosial | Skor Kriteria

Jujur 4 Siswa berkata jujur pada teman dan guru, dan jujur
dalam bertindak selama kegiatan pembelajaran bahasa
Jawa

3 Siswa berkata jujur pada guru, terkadang tidak jujur
dalam bertindak selama kegiatan pembelajaran bahasa
Jawa

2 Siswa terkadang berkata jujur pada teman dan guru dan
terkadang tidak jujur dalam bertindak selama kegiatan
pembelajaran bahasa Jawa

1 Siswa tidak berkata jujur pada teman dan guru dan tidak
jujur dalam bertindak selama kegiatan pembelajaran
bahasa Jawa

Disiplin 4 Masuk kelas tepat waktu, mematuhi segala perintah guru
selama  pembelajaran  bahasa Jawa, membawa
perlengkapan belajar bahasa Jawa (buku dan alat tulis)

3 Masuk kelas tepat waktu, kadang-kadang mematuhi
perintah guru, membawa perlengkapan belajar bahasa
Jawa dengan lengkap (buku dan alat tulis)

2 Masuk kelas tepat waktu, kadang-kadang mematuhi
perintah guru, membawa perlengkapan belajar bahasa
Jawa namun tidak lengkap (buku dan alat tulis)

1 Terlambat masuk kelas, tidak mematuhi perintah guru
selama  pembelajaran  bahasa Jawa, membawa
perlengkapan belajar bahasa Jawa namun tidak lengkap
(buku dan alat tulis)

Tanggung 4 Siswa mau menerima hasil akhir permainan,
Jawab menyelesaikan tugas yang diberikan guru, serta ikut
membersihkan kelas

3 Siswa mau menerima hasil akhir permainan,
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Sikap Sosial

Skor

Kriteria

menyelesaikan tugas yang diberikan guru tepat waktu,
tidak ikut membersihkan kelas

Siswa mau menerima hasil akhir permainan,
mengerjakan tugas yang diberikan guru namun belum
selesai, tidak ikut membersihkan kelas

Siswa tidak mau menerima hasil akhir permainan dan
meminta permainan diulang, tidak mengerjakan tugas
yang diberikan guru, serta tidak ikut membersihkan
kelas

Santun

Siswa berbicara dengan bahasa yang sopan dan santun
terhadap guru dan teman, serta bertindak dengan santun
saat bermain

Siswa berbicara dengan bahasa yang sopan dan santun
terhadap guru, serta bertindak dengan santun saat
bermain

Siswa berbicara dengan bahasa yang kurang sopan dan
santun terhadap teman, serta bertindak kurang santun
saat bermain

Siswa berbicara dengan bahasa yang kurang sopan dan
santun terhadap guru dan teman, serta bertindak tidak
santun saat bermain

Peduli

Siswa mengajak teman yang lain untuk bermain,
membantu teman yang belum memahami cara bermain
permainan tradisional

Siswa mengajak teman yang lain untuk bermain,
terkadang berusaha membantu teman yang belum
memahami cara bermain permainan tradisional

Siswa tidak mengajak teman yang lain untuk ikut
bermain, terkadang berusaha membantu teman yang
belum memahami cara bermain permainan tradisional

Siswa tidak mengajak teman yang lain untuk ikut
bermain, tidak membantu teman yang belum memahami
cara bermain permainan tradisional

Percaya Diri

Siswa berpartisipasi aktif dalam permainan dan percaya
diri dalam menjawab pertanyaan guru

Siswa berpartisipasi dalam permainan jika disuruh, dan
sudah percaya diri untuk menjawab pertanyaan guru

Siswa berpartisipasi dalam permainan jika disuruh dan
tidak menjawab pertanyaan guru

Siswa tidak partisipasi aktif dalam permainan dan tidak
menjawab pertanyaan guru
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10. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan

analisis inferensial.

a. Analisis Deskriptif
Analisis ini berguna untuk menggambarkan/mendeskripsikan
Kinerja guru yang dapat dilihat dari nilai-rata-rata, standar deviasi, nilai
maksimum dan minimum, perhitungan persentase dari sikap sosial
siswa dalam pembelajaran bahasa jawa. Hasil pengolahan tersebut

kemudian dilakukan interpretasi ke dalam lima kategori, yaitu®:

Skor < Mi -1,8 SDi = Tidak Baik
Mi - 1,8 SDi < Skor < Mi - 0,6 SDi = Kurang Baik
Mi - 0,6 SDi < Skor <Mi + 0,6 SDi = Cukup Baik
Mi + 0,6 SDi < Skor <Mi+1,8SDi = Baik

Skor > Mi +1,8 SDi = Sangat Baik
Keterangan:

Mi = Mean ideal

SDi = Standar Deviasi Ideal

Mean ideal dan standar deviasi ideal diperoleh dengan menggunakan

rumus:
Mi = Y% x (skor maksimum ideal + skor minimun ideal)
SDi = 1/6 x (skor maksimum ideal - skor minimun ideal)

b. Analisis Inferensial
Analisis inferensial ini dilakukan untuk menguji apakah

terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan

2 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, Panduan Praktis bagi Pendidik dan

Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),238.
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kelas eksperimen. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Namun, sebelum dilakukan uji beda, terlebih dahulu

untuk melakukan uji normalitas dan homogenitas, di mana uji tersebut

merupakan uji prasyarat sebelum uji beda dilakukan.

1) Uji prasyarat

a)

b)

Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat diketahui
normalitas data penelitian. Data dikatakan normal jika nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Namun, jika
nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka data
penelitian dapat dikatakan tidak berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji
homogenitas dalam penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan uji Levene. Data dikatakan homogen apabila
nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Namun,
jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka

data penelitian dapat dikatakan tidak homogen.
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2) Uji beda

Berdasarkan hasil uji prasyarat dapat ditentukan analisis
apa yang tepat untuk penelitian ini. Jika uji prasyarat terpenuhi,
maka uji yang dapat digunakan yaitu uji beda paired t test dan
independent t test. Uji paired t test digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan antara nilai pre observasi dan post
observasi untuk masing-masing kelas, karena populasi yang
digunakan sama atau masih terkait. Uji independent t test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara
nilai pre observasi dan post observasi kelas kontrol dengan kelas
eksperimen. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika nilai
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
perbedaan. Namun, jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan.

Jika uji prasyarat tidak terpenuhi maka uji yang digunakan
yaitu uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney. Uji Wilcoxon digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara nilai pre
observasi dan post observasi untuk masing-masing kelas, karena
populasi yang digunakan sama atau masih terkait. Uji Mann
Whitney digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara nilai pre observasi dan post observasi kelas kontrol dengan
kelas eksperimen. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika

nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
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perbedaan. Namun, jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan.
11. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan dan penyusunan laporan hasil penelitian.
a. Persiapan Penelitian
Tahap persiapan penelitian yang dilakukan terdiri atas:
1) Melakukan studi pendahuluan dengan melakukan observasi ke SD
N Gendengan dan SD N Pete, Sleman mengenai permasalahan
penelitian yaitu sikap sosial siswa kelas 1.
2) Melakukan studi pustaka terkait variabel penelitian
3) Menyusun proposal penelitian beserta dengan instrumen penelitian
4) Membuat surat ijin untuk melakukan penelitian
b. Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan terdiri atas:
1) Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen
2) Melakukan observasi awal atau pre observasi pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen
3) Memberikan treatment/perlakuan tertentu pada tiap kelas.
Perlakuan yang diberikan untuk kelas kontrol yaitu pembelajaran
dengan metode konvensional, sedangkan untuk kelas eksperimen

menggunakan media permainan tradisional (dolanan)
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4) Melakukan observasi akhir atau post observasi pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen

5) Pengumpulan dan tabulasi data

c. Penyusunan Laporan

Tahap penyusunan laporan penelitian terdiri atas:

1) Mengolah data hasil observasi menggunakan analisis deskriptif dan
komparatif (membandingkan) antara skor pre observasi dan post
observasi masing-masing kelas, kontrol dan eksperimen, serta
membandingkan hasil pre observasi dan post observasi kelas
kontrol dengan kelas eksperimen.

2) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan hipotesis.

12. Sistematika Penulisan

Berikut adalah gambaran secara menyeluruh dan sistematika tesis
ini. Bab | Pendahulaun merupakan awal untuk memulai kajian dari
keseluruhan pembahasan yang mencakup latar belakang, yang
menguraikan pokok-pokok isi tesis, kemudian dilanjutkan dengan rumusan
masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan terakhir
sistematika penulisan. Bab 11 Kajian Teoritik yang meliputi konsep teoritik
tentang sikap sosial siswa dan metode belajar Bahasa Jawa melalui
dolanan cublak-cublak suweng.

Bab Il Metode Penelitian, yakni pemaparan tentang metode
penelitian yang digunakan dalam menerapakan dolanan untuk

meningkatkan kompetensi sikap sosial anak wusia dini. Bab IV
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Pembahasan, inti sari penelitian, yang berupa hasil temuan penelitian,
sehingga akan dibahas secara mendalam tentang dolanan dalam
meningkatkan kompetensi sikap sosial anak usia dini. Bab V, bab ini
merupakan bagian terkahir dalam tesis ini yang berisi kesimpulan dan

rekomendasi dari peneliti.



109

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil deskripsi awal pre observasi sikap sosial siswa yang terdiri atas
sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri, untuk
kelas eksperimen terdiri atas 36 data. Nilai minimum yang diperoleh sebesar
9,00, nilai maksimum sebesar 15,50, rata-rata skor sebesar 11,99, dengan
standar deviasi sebesar 1,55. Nilai pre observasi sikap sosial siswa untuk kelas
kontrol terdiri atas 36 data. Nilai minimum yang diperoleh sebesar 9,00, nilai
maksimum sebesar 14,00, rata-rata skor sebesar 11,75, dengan standar deviasi
sebesar 1,36. Berdasarkan data tersebut, skor yang telah diperoleh kemudian
dikategorikan dalam lima kelompok, yaitu sangat baik, baik, cukup baik,
kurang baik dan tidak baik. Kemudian hasil analisis deskripsi pre Observasi
pada mata pelajaran bahasa Jawa antara kelas ekseprimen dan kelas kontrol
mayoritas sikap sosial siswa menunjukkan kurang baik dengan kategori 83,33
(kelas control) dan 69,44 (kelas eksperiment). Dan setelah diberi perlakuan
hasilnya terdapat perbedaan sikap sosial antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen sesudah pemberian permainan tradisional cublak-cublak suweng
dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis uji
beda pre observasi dengan post observasi nilai sikap sosial siswa kelas
eksperimen memiliki nilai t hitung (16,734) > t tabel (2,030) dengan

signifikansi 0,000 (<0,05), sedangkan kelas kontrol berdasarkan hasil uji beda
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pre observasi dengan post observasi nilai sikap sosial siswa memiliki nilai t
hitung (8,394) > t tabel (2,030) dengan signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti
bahwa secara signifikan sikap sosial siswa mengalami peningkatan setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Hasil uji beda nilai rata-rata post observasi kelas kontrol dengan
eksperimen secara signifikan memiliki perbedaan. Hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai t hitung yang diperoleh sebesar 7,717 di mana nilai tersebut lebih
besar dibanding t tabel (1,994) dengan signifikansi 0,000 (<0,05). Berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh, kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi
dibanding dengan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian
permainan tradisional dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa
dapat meningkatkan sikap sosial siswa, baik kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli dan percaya diri.

. Saran

Permainan tradisional terbukti dapat meningkatkan sikap sosial siswa,
sehingga dapat disarankan bagi guru untuk dapat menerapkan permainan
tradisional dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan sikap sosial
siswa, karena permainan tradisional memiliki banyak manfaat, selain
mengenalkan budaya Jawa, permainan tradisional juga dapat mengajarkan
kepada siswa tentang sportivitas dan memiliki sikap sosial yang lebih baik
lagi. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat menambah

jumlah asisten peneliti untuk mengambil penilaian jika jumlah siswa yang
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diteliti terbilang banyak, sehingga hasil penilaian dapat lebih akurat dan tidak

ada hal yang terlewatkan.
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Lampiran 1. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD N Pete

Mata Pelajaran

Bahasa Jawa

Kelas/ Semester /2

Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

1,2
2 x 35 menit (2x pertemuan)

sastra dalam kerangka budaya Jawa

dengan huruf tegak bersambung

Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dan non

Menulis kata atau kalimat permainan tradisional

1. Mengetahui berbagai permainan tradisional
2. Menulis kalimat sederhana terkait permainan
tradisional dengan huruf tegak bersambung

I.  Tujuan Pembelajaran :

I,
2.

Siswa mengetahui berbagai permainan tradisional
Siswa dapat menulis kalimat sederhana terkait permainan tradisional
dengan huruf tegak bersambung

Il. Materi Ajar

Dolanan

I11. Metode Pembelajaran

1.
2.

Ceramah
Tanya Jawab

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama

b. Guru mengabsen siswa satu persatu atas kehadirannya

o

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru tanya jawab tentang permainan tradisional yang
diketahui oleh siswa

No Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 | Kegiatan Awal
a. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sesuai | 10
dengan keyakinan masing-masing menit




No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Kegiatan Inti
a.

Guru  menjelaskan  berbagai macam permainan
tradisional, cara bermainnya

Guru mempersilakan siswa untuk bertanya materi yang
belum dimengerti

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
berbagai macam permainan tradisional yang telah
dibahas

40
menit

Kegiatan Akhir
a.
b.

Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran

Guru memberikan tugas untuk dikerjakan siswa di
rumah, yaitu menulis tembang “Cublak-cublak Suweng”
dengan huruf tegak bersambung seperti yang ada di
buku paket halam 112

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa
dan diakhiri dengan salam

10
menit

Perte

muan Kedua

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1

o

Kegiatan Awal
a.

Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sesuai
dengan keyakinan masing-masing

Guru mengabsen siswa satu persatu atas kehadirannya
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya

Guru bersama siswa mengulas materi pada pertemuan
sebelumnya

10
menit

Kegiatan Inti
a.

Guru  menjelaskan  berbagai macam  permainan
tradisional dan cara bermainnya

Guru mempersilakan siswa untuk bertanya materi yang
belum dimengerti

Guru meminta beberapa siswa untuk maju menuliskan
beberapa bagian dari tembang dolanan “Cublak-cublak
Suweng” dengan huruf tegak bersambung di depan kelas
secara bergantian

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
berbagai macam permainan tradisional yang telah

40
menit




No Kegiatan Pembelajaran Waktu

dibahas

3 | Kegiatan Akhir

a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 10

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa | menit
dan diakhiri dengan salam

V. Sumber Belajar

Buku “Sinau Basa Jawa, Gagrang Anyar” oleh Drs. Haryono dkk.

V1. Penilaian Sikap Sosial Siswa
Sikap sosial yang dinilai yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli dan percaya diri.

1. Jujur : Siswa jujur dalam bertutur kata, jujur dalam
bertindak selama kegiatan pembelajaran
bahasa Jawa, baik dengan guru maupun
dengan teman

2. Disiplin : Siswa masuk kelas tepat waktu, mematuhi
tata tertib dalam pembelajaran  dan
mengumpulkan tugas tepat waktu

3. Tanggung Jawab : Siswa menyelesaikan dan mengumpulkan
tugas yang diberikan guru dengan baik
4. Santun . Siswa berbicara/berinteraksi dengan sopan

dan santun terhadap guru dan temannya
dalam penggunaan bahasa Jawa

5. Peduli : Siswa membantu temannya yang belum
memahami penjelasan guru mengenai materi
permainan tradisional

6. Percaya Diri : Siswa menunjukkan kepercayaan diri dalam
menjawab pertanyaan guru dan bertanya jika
tidak/belum paham terhadap
instruksi/penjelasan guru, serta percaya diri
dalam menulis bahasa jawa dengan tegak
bersambung



Sikap sosial siswa dinilai dengan lembar observasi siswa. Lembar
observasi yang digunakan seperti berikut.

Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda chek (v) pada kolom yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya

Keterangan :
1 : Belum terlihat
2 : Mulai terlihat
3 : Mulai Berkembang
4 : Membudaya

Nama Jujur Disiplin Tiggx];bng dst Jurr:ﬂa
11234 (1]2|3|4|]1]2]|3]|4

1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.

Mengetahui

Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

(RPP)

SD N Gendengan

Bahasa Jawa

1/2

1,2

2 x 35 menit (2x pertemuan)

Mengungkapkan gagasan wacana tulis sastra dan non

sastra dalam kerangka budaya Jawa

Menulis kata atau kalimat permainan tradisional

dengan huruf tegak bersambung

1. Mengetahui berbagai permainan tradisional

2. Menulis kalimat sederhana terkait permainan
tradisional dengan huruf tegak bersambung

I.  Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa mengetahui berbagai permainan tradisional
2. Siswa dapat menulis kalimat sederhana terkait permainan tradisional
dengan huruf tegak bersambung

Il. Materi Ajar
Dolanan

I11. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya Jawab
3. Demonstrasi

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

1

Kegiatan Awal

a.

o T

Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sesuai
dengan keyakinan masing-masing

Guru mengabsen siswa satu persatu atas kehadirannya
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru tanya jawab tentang permainan tradisional yang
diketahui oleh siswa

10
menit




No Kegiatan Pembelajaran Waktu
2 | Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan berbagai macam permainan | 40
tradisional, cara bermainnya secara singkat menit
b. Guru mengajak siswa untuk mempraktekan permainan
tradisional seperti yang telah disampaikan
c. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya materi yang
belum dimengerti
d. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
berbagai macam permainan tradisional yang telah
dibahas
3 | Kegiatan Akhir
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 10
b. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan siswa di | menit
rumah, yaitu menulis tembang “Cublak-cublak Suweng”
dengan huruf tegak bersambung seperti yang ada di
buku paket halam 112
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa
dan diakhiri dengan salam
Pertemuan Kedua
No Kegiatan Pembelajaran Waktu
1 | Kegiatan Awal
a. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sesuai | 10
dengan keyakinan masing-masing menit
b. Guru mengabsen siswa satu persatu atas kehadirannya
¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
d. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya
e. Guru bersama siswa mengulas materi pada pertemuan
sebelumnya
2 | Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan berbagai macam permainan | 40
tradisional, cara bermainnya secara singkat menit

Guru mengajak siswa untuk mempraktekan permainan
tradisional seperti yang telah disampaikan

Guru mempersilakan siswa untuk bertanya materi yang
belum dimengerti

Guru meminta beberapa siswa untuk maju menuliskan
beberapa bagian dari tembang dolanan “Cublak-cublak




No Kegiatan Pembelajaran Waktu

Suweng” dengan huruf tegak bersambung di depan kelas
secara bergantian

e. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
berbagai macam permainan tradisional yang telah
dibahas

3 | Kegiatan Akhir

a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran 10

b. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa | menit
dan diakhiri dengan salam

V. Sumber Belajar

Buku “Sinau Basa Jawa, Gagrang Anyar” oleh Drs. Haryono dkk.

V1. Penilaian Sikap Sosial Siswa

Sikap sosial yang dinilai yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,

peduli dan percaya diri.

1. Jujur : Siswa jujur dalam bertutur kata, jujur dalam
bertindak selama kegiatan pembelajaran
bahasa Jawa, baik dengan guru maupun
dengan teman

2. Disiplin : Siswa masuk kelas tepat waktu, mematuhi
tata tertib dalam  pembelajaran  dan
mengumpulkan tugas tepat waktu

3. TanggungJawab : Siswa menyelesaikan dan mengumpulkan
tugas yang diberikan guru dengan baik
4. Santun . Siswa berbicara/berinteraksi dengan sopan

dan santun terhadap guru dan temannya
dalam penggunaan bahasa Jawa

5. Peduli : Siswa membantu temannya yang belum
memahami penjelasan guru mengenai materi
permainan tradisional

6. Percaya Diri : Siswa menunjukkan kepercayaan diri dalam
menjawab pertanyaan guru dan bertanya jika
tidak/belum paham terhadap
instruksi/penjelasan guru, serta percaya diri
dalam menulis bahasa jawa dengan tegak



bersambung

Sikap sosial siswa dinilai dengan lembar observasi siswa. Lembar

observasi yang digunakan seperti berikut.

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda chek (v) pada kolom yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya

Keterangan :
1 : Belum terlihat
2 : Mulai terlihat
3 : Mulai Berkembang
4 : Membudaya
Jujur Disiplin Hierigsung
Nama Jawab dst | Jumlah
18] 2 3= N2 e e LIE2M3 | 4
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Mengetahui
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran



Lampiran 2. Lembar Observasi

Sikap Sosial yang Dinilai :
1. Jujur

2. Disiplin

3. Tanggung Jawab
4, Santun

5. Peduli

6. Percaya Diri

Petunjuk Pengisian :

Lembar Observasi Sikap Sosial

Siswa jujur dalam bertutur kata, jujur dalam bertindak selama kegiatan pembelajaran bahasa Jawa, baik
dengan guru maupun dengan teman

Siswa masuk kelas tepat waktu, mematuhi tata tertib dalam pembelajaran dan mengumpulkan tugas
tepat waktu

Siswa menyelesaikan dan mengumpulkan tugas yang diberikan guru dengan baik

Siswa berbicara/berinteraksi dengan sopan dan santun terhadap guru dan temannya dalam penggunaan
bahasa Jawa

Siswa membantu temannya yang belum memahami penjelasan guru mengenai materi permainan
tradisional

Siswa menunjukkan kepercayaan diri dalam menjawab pertanyaan guru dan bertanya jika tidak/belum
paham terhadap instruksi/penjelasan guru, serta percaya diri dalam menulis bahasa jawa dengan tegak
bersambung

Berilah tanda chek (v') pada kolom yang sesuai dengan keadaan sebenarnya

Keterangan :
1 : Belum terlihat
Mulai terlihat

2:
3 : Mulai Berkembang
4:

Membudaya



No

Nama

Jujur

Disiplin

Tanggung
Jawab

Santun

Peduli Percaya Diri

2|3

2

3

1123|411 ]|2]|3

4

Jumlah

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Yogyakarta, .... Agustus 2016

ODBSEIVEL & oo,




Lampiran 3. Data Penelitian
Nilai Sikap Sosial Kelas Eksperimen

Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah Rata-rata
No | Rater1 | Rater2 | Rater1 | Rater2 | Preobservasi | Postobservasi
1 10 11 19 20 10,5 19,5
2 10 11 18 19 10,5 18,5
3 11 12 19 20 11,5 19,5
4 12 12 22 22 12 22
5 12 12 24 24 12 24
6 11 13 19 21 12 20
7 11 13 17 19 12 18
8 13 15 13 15 14 14
9 14 14 24 24 14 24
10 13 14 24 24 13,5 24
11 12 12 24 24 12 24
12 12 12 19 19 12 19
13 13 12 22 21 12,5 21,5
14 15 13 18 19 14 18,5
15 14 13 20 19 13,5 19,5
16 12 11 20 19 11,5 19,5
17 14 17 17 20 15,5 18,5
18 9 9 12 13 9 12,5
19 11 12 24 24 11,5 24
20 11 10 21 20 10,5 20,5
21 12 12 21 21 12 21
22 13 12 22 21 12,5 21,5
23 14 14 22 21 14 21,5
24 11 10 17 16 10,5 16,5
25 10 9 12 12 9,5 12
26 9 11 21 22 10 21,5
27 10 12 23 21 11 22
28 15 14 23 22 14,5 22,5
29 10 11 21 22 10,5 21,5
30 12 12 23 23 12 23
31 13 12 20 19 12,5 19,5
32 10 10 20 20 10 20
33 10 10 17 17 10 17
34 13 12 20 22 12,5 21
35 14 14 20 20 14 20
36 12 12 19 19 12 19




Nilai Sikap Sosial Kelas Kontrol

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Rata-rata
No | Rater1 | Rater2 | Rater1 | Rater2 | Preobservasi | Postobservasi
1 9 11 11 12 10 11,5
2 9 11 11 12 10 11,5
3 10 10 12 11 10 11,5
4 11 14 16 16 12,5 16
5 12 12 14 14 12 14
6 11 11 14 13 11 13,5
7 12 13 17 17 12,5 17
8 10 12 14 15 11 14,5
9 13 12 15 16 12,5 15,5
10 13 13 13 14 13 13,5
11 14 14 14 15 14 14,5
12 12 11 14 15 11,5 14,5
13 12 13 15 16 12,5 15,5
14 13 12 15 14 12,5 14,5
15 13 13 17 18 13 17,5
16 12 11 13 12 11,5 12,5
17 12 14 12 15 13 13,5
18 11 12 12 15 11,5 13,5
19 14 14 17 18 14 17,5
20 10 12 12 15 11 13,5
21 9 9 12 13 9 12,5
22 12 11 12 12 11,5 12
23 13 12 15 15 12,5 15
24 11 10 15 13 10,5 14
25 13 12 18 17 12,5 17,5
26 9 9 10 11 9 10,5
27 11 12 12 12 11,5 12
28 13 13 21 22 13 21,5
29 10 10 11 12 10 11,5
30 12 13 18 19 12,5 18,5
31 12 12 17 17 12 17
32 12 12 19 19 12 19
33 10 10 10 11 10 10,5
34 14 14 22 22 14 22
35 13 14 17 18 13,5 17,5
36 10 11 12 12 10,5 12




Lampiran 4. Analisis Deskriptif

Nilai Sikap Sosial Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Frequencies

Statistics
EksPre EksPost KonPre KonPost
Valid 36 36 36 36
N Missing 0 0 0 0
Mean 11,9861 20,0139 11,7500 14,6806
Std. Deviation 1,55143 2,96765 1,36015 2,89619
Minimum 9,00 12,00 9,00 10,50
Maximum 15,50 24,00 14,00 22,00
Sum 431,50 720,50 423,00 528,50




Lampiran 5. Reliabilitas

Nilai Sikap Sosial Kelas Eksperimen

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®

Total

36
0
36

100,0
.0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,859 2
Item Statistics
Mean Std. Deviation
EksPreRaterl 11,8889 1,65232 36
EksPreRater2 12,0833 1,66261 36
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summar
N %
Valid 36 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 36 100,0




a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems
,965 2
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation

EksPostRaterl 19,9167 3,17468 36
EksPostRater2 20,1111 2,85635 36
Nilai Sikap Sosial Kelas Kontrol
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Valid 36 100,0
Cases Excluded® 0 0

Total 36 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,846 2
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation

KonPreRaterl 11,5833 1,50000 36
KonPreRater2 11,9167 1,42177 36




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N

%

Valid

Cases Excluded?®

Total

36 100,0
0 ,0
36 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
,963 2
Item Statistics
Mean Std. Deviation
KonPostRaterl 14,4167 2,97969 36
KonPostRater2 14,9444 2,91738 36




Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
EksPre EksPost KonPre KonPost
N 36 36 36 36
Normal Parameters®® Mean 11,9861 20,0139 11,7500 14,6806
Std. Deviation 1,55143 2,96765 1,36015 2,89619
Absolute ,135 ,138 ,154 ,136
Most Extreme Differences Positive ,135 ,090 ,095 ,136
Negative -,115 -,138 -,154 -,081
Kolmogorov-Smirnov Z 812 ,830 ,923 ,816
Asymp. Sig. (2-tailed) ,525 ,496 ,362 ,519
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Homogenitas
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl Sig.
Pre ,082 1 70 176
Post ,079 1 70 779




Lampiran 7. Uji Beda

Uji Beda Pre dan Post Kelas Eksperimen dengan Keals Kontrol

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

EksPre 11,9861 36 1,55143 ,25857
Pair 1

EksPost 20,0139 36 2,96765 ,49461

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 EksPre & EksPost 36 ,318 ,059
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper

Pair1  EksPre - EksPost -8,02778 2,87835 47973 -9,00167 -7,05388 -16,734 35 ,000




T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

_ KonPre 11,7500 36 1,36015 ,22669

Pair 1
KonPost 14,6806 36 2,89619 ,48270
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 KonPre & KonPost 36 , 743 ,000
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper

Pair 1 KonPre - KonPost -2,93056 2,09473 , 34912 -3,63931 -2,22180 -8,394 35 ,000




Uji Beda Pre Observasi Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen

T-Test
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kelas Eksperimen 36 11,9861 1,55143 ,25857
Pre Kelas Kontrol 36 11,7500 1,36015 ,22669
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence Interval of the
tailed) Difference Difference Difference
Lower Upper
Equal variances assumed ,082 776 ,687 70 ,495 ,23611 ,34387 -,44972 ,92194
Pre Equal variances not assumed ,687| 68,822 ,495 ,23611 ,34387 -,44993 ,92215




Uji Beda Post Observasi Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen

T-Test
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kelas Eksperimen 36 20,0139 2,96765 ,49461
Post Kelas Kontrol 36 14,6806 2,89619 ,48270
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence Interval of the
tailed) Difference Difference Difference
Lower Upper
Equal variances assumed ,079 779 7,717 70 ,000 5,33333 ,69111 3,95496 6,71171
Post Equal variances not assumed 7,717 69,958 ,000 5,33333 ,69111 3,95494 6,71173
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